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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan berkolaborasi 

menggunakan model pembelajaran TPS dan STAD pada kelas X MA Ma’arif 06 

Pasir Sakti tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilakukan di kelas X IPS 1 dengan 

jumlah 27 sebagai kelas eksperimen dan X IPS 2 berjumlah 28 siswa sebagai kelas 

kontol. Pengujian hipotesis menggunakan t-test dua sampel independen. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) Ada perbedaan rata-rata kemampuan berkolaborasi 

siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan STAD, hal 

ini ditunjukkan Fhitung > Ftabel atau 5,032 > 1,6741 (2) Kemampuan berkolaborasi 

siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, terlihat dari rata-rata 

kemampuan berkolaborasi ditunjukkan Fhitung > Ftabel atau 4,994 > 1,734, sehingga 

dapat disimpulkan kemampuan berkolaborasi siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dibandingkan dengan model kooperatif 

tipe STAD 

 

Kata kunci: Ekonomi, Kemampuan Berkolaborasi, TPS, STAD. 
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RI’AM SENTYA 

 

 

 

This study aims to compare the ability to collaborate using the TPS and STAD 

learning models in class X MA Ma'arif 06 Pasir Sakti in the academic year 

2018/2019. This research was conducted in class X IPS 1 with 27 as the 

experimental class and X IPS 2 with 28 students as the dick class. Hypothesis 

testing uses two independent sample t-tests. The results showed: (1) There was a 

difference in the average collaborative ability of students using TPS and STAD 

cooperative learning models, this was indicated by Fcount> Ftable or 5,032> 1,6741 

(2) Collaborative ability of students using TPS cooperative learning models better 

than the STAD type cooperative learning model, it can be seen from the average 

collaborative ability indicated Fcount> Ftable or 4.994> 1.734, so that it can be 

concluded that the collaborative ability of students who use cooperative learning 

type TPS is better than the STAD type cooperative model 

 

Keywords: Economics, Collaborative Ability, TPS, STAD. 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 merupakan abad pengetahuan, abad dimana informasi banyak 

tersebar dan teknologi berkembang. Karakteristik abad 21 ditandai dengan 

semakin bertautnya dunia ilmu pengetahuan, sehingga sinergi diantaranya 

menjadi semakin cepat. Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi di dunia pendidikan, telah terbukti dengan semakin 

menyempit dan meleburnya faktor “ruang dan waktu” yang selama ini 

menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan ilmu pengetahuan oleh 

umat manusia (BSNP, 2010). 

 

Pendidikan nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan cita-cita 

bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera dan bahagia, 

dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam 

dunia global, melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari 

sumberdaya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, 

kemauan dan kemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya 

(Daryanto & Syaiful. K, 2017: 2). 

 

Kemdikbud merumuskan bahwa paradigma pembelajaran abad 21 

menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari 

berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analistis dan 

kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah (Litbang 

Kemdikbud, 2013). 



2 

 

 

 

Kemampuan dalam abad 21 salah satunya yang penting untuk dimiliki dan 

dikembangkan siswa yaitu kemampuan berkolaborasi. Kemampuan 

berkolaborasi sangat penting untuk dikembangkan supaya siswa dapat 

bekerjasama dalam perbedaan kelompok sebagai bekal untuk menghadapi 

era globalisasi abad ke-21 (Muiz, dkk. 2016). 

 

Menurut KBBI kata kolaborasi adalah bekerja sama, pastinya bekerjasama 

dengan orang lain secara efektif sesuai dengan tanggung jawab dan 

kemampuan individu, agar siswa dapat memiliki kemampuan 

berkolaborasi maka guru harus mampu melatihnya dengan menggunakan 

strategi yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, misalnya dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran yang berbentuk diskusi 

kelompok dalam pelaksanaan pembelajaran. Siswa dapat dikatakan 

memiliki kemampuan berkolaborasi harus memenuhi 3 komponen 

kemampuan berkolaborasi yaitu: a) Menunjukkan kemampuan bekerja 

secara efektif dan menghargai keberagaman tim; b) Menunjukan 

fleksibilitas dan kemauan untuk menerima pendapat orang lain dalam 

mencapai tujuan bersama. c) Mengemban tanggung jawab bersama dalam 

bekerja kolaboratif dan menghargai konstribusi setiap anggota tim 

(Trilling & Fadel, 2009).   

 

MA Ma’arif 06 Pasir Sakti adalah salah satu lembaga pendidikan tempat 

penelitian ini dilakukan. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

terhadap guru ekonomi di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti kelas X IPS 
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diketahui bahwa proses pembelajaran ekonomi yang dilakukan oleh guru 

masih menggunakan metode ceramah. Guru masih mendominasi dalam 

proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa masih 

banyak yang belum diberdayakan dan dilibatkan dalam aktivitas 

pembelajaran, hal ini akan membawa suasana belajar yang membosankan 

dan siswa akan mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di MA 

Ma’arif 06 Pasir Sakti umumnya kemampuan berkolaborasi siswa kurang 

optimal khususnya pada bidang studi ekonomi. Sebagai ilustrasi disajikan 

data kemampuan berkolaborasi siswa Tahun Pelajaran 2018/2019 sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Data Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas X IPS MA 

Ma’arif  06 Pasir Sakti Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil observasi awal peneliti di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa masih belum optimalnya 

kemampuan berkolaborasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

dapat dilihat dari presentase pengamatan kemampuan berkolaborasi 

tertinggi berjumlah 58,62% yang menyatakan kemampuan berkolaborasi 

siswa masih tergolong kurang baik. 

No Kriteria Jumlah 

Data 

Pengamatan 

Presentase 

1. Sangat baik 3 10,34% 

2. Baik 3 10,34% 

3. Cukup baik 6 20,69% 

4. Kurang baik 17 58,62% 
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Sebagian guru kurang mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan berkolaborasi siswa, sehingga 

diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berkolaborasi siswa. Guru hendaknya mengoptimalkan model-model 

pembelajaran yang bervariasi tergantung pada materi ajar dan tujuan 

pembelajaran. Tujuannya agar siswa lebih tertarik kemudian berperan aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

  

Pembelajaran kooperatif dilaksanakan dengan sekumpulan kecil agar 

siswa dapat bekerjasama untuk mempelajari isi materi pembelajaran 

dengan berbagai keahlian sosial. Pembelajaran kooperatif mampu 

menciptakan suasana belajar penuh dengan kerjasama dalam 

menyelesaikan persoalan, diskusi, mencari informasi dari berbagai sumber 

dan masih banyak lagi kegiatan positif lain yang dapat diterapkan sehingga 

suasana pembelajaran sesuai dengan prinsip pembelajaran saat ini yatu 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

 

Pembelajaran kooperatif menghadirkan suasana baru dalam proses 

pembelajaran, mulai dari penyampaian materi yang biasanya dominan 

dilakukan oleh guru dirubah dengan melibatkan peran siswa baik sebagai 

tugas kelompok maupun tugas individu. Guru dalam pembelajaran 

kooperatif lebih berperan sebagai fasilitator, menggerakan siswa untuk 

menggali informasi dari berbagai sumber sehingga wawasan yang 

diperoleh siswa lebih luas. 
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TPS (Think Pair Share) adalah pembelajaan kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan merupakan cara yang efektif 

untuk menciptakan variasi suasana di kelas. Dengan asumsi semua 

kegiatan diskusi membutuhkan pengawasan dan kontrol dari guru 

(Alpusari dan Putra, 2013: 280). 

 

Pada tahap berpikir atau think guru memberikan masalah atau tema yang 

menimbulkan pertanyaan dan siswa dituntut untuk menjawab dengan 

diberikan waktu oleh guru dalam beberapa menit untuk memikirkan 

jawaban atau solusi dari masalah yang diberikan oleh guru, pada tahap 

berpasangan atau pair siswa yang telah berpikir pada tahap think diminta 

oleh guru untuk berpasangan dan berbagi dengan pasangannya apa yang 

telah diperoleh dalam tahap think. Kemudian diambil solusi atau jawaban 

terbaik. Pada tahap terakhir yaitu berbagi atau share setiap pasangan 

membagikan jawaban terbaik mereka kepada siswa lain, dengan metode 

ini diharapkan siswa mampu bekerjasama, saling membutuhkan, dan 

saling tergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif maka 

akan meningkatkan kemampuan penyimpanan materi jangka panjang dari 

isi materi pelajaran. 

 

STAD (Student Teams Achievement Division) adalah suatu metode 

pembelajaran mengutamakan kerjasama siswa dalam kelompok kecil yang 

heterogen dengan anggota 4-5 orang setiap kelompoknya untuk 

menyelesaikan tugas pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran ini 



6 

 

 

terdiri dari lima komponen yaitu presentasi kelas, kegiatan kelompok 

(belajar kelompok), tes individu, penentuan poin peningkatan individu dan 

poin perkembangan kelompok, serta pemberian penghargaan. 

 

Slavin, (2008: 143) menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan 

dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran 

menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan 

pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memaksimalkan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian 

seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada tes ini mereka 

tidak diperbolehkan saling membantu.  

 

Metode pembelajaran kooperatif beragam jenisnya, hal ini memudahkan 

guru untuk memilih tipe yang paling sesuai dengan pokok bahasan, tujuan 

pembelajaran, suasana kelas, sarana yang dimiliki dan kondisi internal 

peserta didik seperti kemampuan berkolaborasi. Dalam dunia pendidikan, 

keterampilan kerja sama merupakan hal penting yang harus dilaksanakan 

dalam pembelajaran, baik di dalam maupun di luar sekolah. Kerjasama 

dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab pada dasarnya suatu 

komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya daripada beberapa individu 

yang belajar sendiri-sendiri (Hamid, 2011: 66). 

 

Seperti pepatah mengatakan dua kepala lebih baik daripada satu kepala, 

yang dapat diartikan bahwa dengan adanya kerjasama, siswa dapat 

mengembangkan kepercayaan diri, menambah pengalaman hidup serta 
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meningkatkan interaksi sosial yang akan membantu siswa dalam menjalani 

kehidupannya kelak, namun kenyataannya kemampuan bekerjasama siswa 

untuk mencapai prestasi yang lebih baik masih kurang untuk saat ini. Oleh 

karena itu, dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

diharapkan kemampuan bekerjasama siswa yang kurang akan meningkat 

setelah menerapakan cooperative learning dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Metode pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu dan 

TPS (Think Pair Share) dan STAD (Student Team Achivement Division). 

Melalui kedua metode tersebut diharapkan dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai indikator dari 

kompetensi dasar serta dapat memningkatkan kemampuan berkolaborasi 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Kemampuan berkolaborasi siswa dalam kegiatan pembelajaran belum 

optimal. 

2. Siswa cenderung kurang peduli dengan teman yang mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

3. Interaksi antara siswa dengan guru selama proses pembelajaran 

cenderung kurang. 

4. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, 

sehingga siswa kurang terlibat dalam pembelajaran.  
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5. Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran cenderung kurang. 

6. Sikap saling menghargai setiap anggota kelompok cenderung kurang 

7. Mendorong anggota lain untuk berpartisipasi dalam kelompok 

cenderung kurang 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

penelitian ini difokuskan pada perbandingan kemampuan berkolaborasi 

siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan model pembelajaran 

TPS dan model pembelajaran STAD (Student Team Achivement Division) 

pada siswa kelas X IPS MA Ma’arif 06 Pasir Sakti tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, 

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan berkolaborasi siswa 

pada mata pelajaran ekonomi yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Team Achivement Division)? 

2. Apakah kemampuan berkolaborasi siswa pada mata pelajaran ekonomi 

yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

(Think Pair Share) lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achivement 

Division) ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perbedaan antara kemampuan berkolaborasi siswa pada mata pelajaran 

ekonomi yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS (Think Pair Share) dan siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achivement 

Division). 

2. Kemampuan berkolaborasi siswa pada mata pelajaran ekonomi yang 

diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think 

Pair Share) lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achivement 

Division). 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Secara umum manfaat penelitian adalah untuk menjawab masalah yang 

disajikan. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam mengkaji perbandingan 

kemampuan berkolaborasi siswa dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achivement 

Division) dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair 

Share).  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan 

rujukan yang bermanfaat bagi perbaikan mutu pembelajaran. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran 

tentang alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi siswa, sebagi tambahan wawasan untuk meningkatkan 

kemampuan berkolaborasi siswa melalui model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara optimal. 

d. Bagi penulis, sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap ilmu 

yang telah diperoleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi di 

Universitas Lampung. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Team Achivement Division) model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS (Think Pair Share), dan kemampuan berkolaborasi siswa. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah MA Ma’arif 06 Pasir Sakti 

4. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini adalah tahun pelajaran 2018/2019. 

5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan, 

khususnya mata pelajaran ekonomi.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka mempunyai arti peninjauan kembali pustaka-pustaka 

yang terkait. Fungsi peninjauan kembali pustaka yang berkaitan 

merupakan hal yang mendasar dalam penelitian. Peneliti harus banyak 

mengetahui, mengenal, dan memahami tentang penelitian-penelitian yang 

dilakukan sebelumnya, semakin dapat dipertanggung jawabkan caranya 

meneliti permasalahan yang dihadapi. 

 

1. Kemampuan Berkolaborasi   

 

1.1 Pengertian Kemampuan Berkolaborasi  

Kemampuan berkolaborasi merupakan hal yang penting bagi kehidupan 

manusia, karena dengan berkolaborasi manusia dapat melangsungkan 

kehidupannya. Kolaborasi juga menuntut interaksi antara beberapa pihak. 

Kolaborasi merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Abdulsyani 

(2012: 156) menjelaskan kemampuan berkolaborasi adalah suatu 

bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu 

yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 

membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.  
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Peserta didik harus dibelajarkan untuk bisa berkolaborasi dengan orang 

lain. Berkolaborasi dengan orang-orang yang berbeda dalam latar 

budaya dan nilai-nilai yang dianutnya. Dalam menggali informasi dan 

membangun makna, peserta didik perlu didorong untuk bisa 

berkolaborasi dengan teman-teman di kelasnya. Dalam mengerjakan 

suatu proyek, peserta didik perlu diajarkan bagaimana menghargai 

kekuatan dan talenta setiap orang serta bagaimana mengambil peran 

dan menyesuaikan diri secara tepat dengan mereka (Daryanto & 

Syaiful K., 2017: 10). 

 

Kemampuan berkolaborasi sangat penting untuk dikembangkan supaya 

siswa dapat bekerjasama dalam perbedaan kelompok sebagai bekal 

untuk menghadapi era globalisasi abad ke-21 (Muiz, dkk. 2016). 

Siswa agar dapat memiliki kemampuan berkolaborasi maka guru harus 

mampu melatihnya dengan menggunakan strategi yang tepat dalam 

kegiatan pembelajaran, misalnya dengan melakukan kegiatan diskusi 

pada saat pelaksanaan pembelajaran. Siswa dapat dikatakan memiliki 

kemampuan berkolaborasi, maka harus memenuhi 3 komponen 

kemampuan berkolaborasi yaitu: a) Menunjukkan kemampuan bekerja 

secara efektif dan menghargai keberagaman tim; b) Menunjukan 

fleksibilitas dan kemauan untuk menerima pendapat orang lain dalam 

mencapai tujuan bersama. c) Mengemban tanggung jawab bersama 

dalam bekerja kolaboratif dan menghargai kontribusi setiap anggota 

tim (Trilling & Fadel, 2009). 
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Menurut KBBI kata kolaborasi adalah bekerja sama, pastinya 

bekerjasama dengan orang lain secara efektif sesuai dengan tanggung 

jawab dan kemampuan individu, agar siswa dapat memiliki 

kemampuan berkolaborasi maka guru harus mampu melatihnya dengan 

menggunakan strategi yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, 

misalnya dengan dengan menggunakan berbagai model pembelajaran 

yang berbentuk diskusi kelompok dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 
Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson (2014: 164) kerjasama 

adalah pengelompokan yang terjadi di antara makhluk-makhluk hidup 

yang kita kenal. Kerjasama atau belajar bersama adalah proses beregu 

(berkelompok) di mana anggota-anggotanya mendukung dan saling 

mengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat. Ruang kelas suatu 

tempat yang sangat baik untuk membangun kemampuan kelompok (tim), 

yang anda butuhkan kemudian di dalam kehidupan. 

 

Robert L. Clistrap dalam Roestiyah (2008: 15) menjelaskan 

“Kerjasama merupakan suatu kegiatan dalam berkelompok untuk 

mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas secara bersama-sama”, 

dalam kerjasama ini biasanya terjadi interaksi antar anggota kelompok 

dan mempunyai tujuan yang sama untuk dapat dicapai bersama-sama. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berkolaborasi dapat diartikan sebagai sebuah 

interaksi atau hubungan antara siswa dengan siswa dan siswa dengan 
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guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hubungan yang dimaksud 

adalah hubungan yang dinamis yaitu hubungan yang saling 

menghargai, saling peduli, saling membantu, dan saling memberikan 

dorongan sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Tujuan pembelajaran 

tersebut meliputi perubahan tingkah laku, penambahan pemahaman, 

dan penyerapan ilmu pengetahuan. 

 

1.2 Cara Meningkatkan Kemampuan Berkolaborasi Siswa 

Untuk meningkatkan kemampuan berkolaborasi siswa perlu diajarkan 

keterampilan sosial. Hal ini dikarenakan dengan keterampilan sosial 

nilai-nilai dalam kerjasama akan tersalurkan dalam diri siswa. 

Keterampilan sosial yang harus dimiliki siswa untuk meningkatkan 

kemampuan kolaborasi siswa diungkapkan oleh Johnson & Johnson 

dalam Miftahul Huda (2011: 55). Menurut Johnson & Johnson untuk 

mengoordinasi setiap usaha demi mencapai tujuan kelompok, siswa 

harus : 

1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain.  

2) Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu.  

3) Saling menerima dan mendukung satu sama lain.  

4) Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan konflik.  

 

1.3 Indikator Kemampuan Berkolaborasi  

Kemampuan berkolaborasi siswa termasuk belajar bersama, diperlukan 

penyesuaian emosional antara siswa satu dengan yang lain. Isjoni 

(2014: 65) berpendapat bahwa dalam pembelajaran yang menekankan 
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pada prinsip kolaborasi siswa harus memiliki ketrampilan-ketrampilan 

khusus. Keterampilan khusus ini disebut dengan ketrampilan 

kooperatif. Ketrampilan kooperatif ini berfungsi untuk memperlancar 

hubungan kerja dan tugas (kerjasama siswa dalam kelompok). 

Keterampilan-keterampilan kooperatif tersebut dikemukakan oleh 

Lungdren dalam Isjoni (2014: 65-66) sebagai berikut:  

1) Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok sehingga mencapai 

suatu kesepakatan bersama yang berguna untuk meningkatkan 

hubungan kerja.  

2) Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu kelompok, 

sehingga tidak ada anggota yang merasa tidak dianggap.  

3) Mengambil giliran dan berbagi tugas. Hal ini berarti setiap anggota 

kelompok bersedia menggantikan dan bersedia mengemban tugas 

atau tanggung jawab tertentu dalam kelompok.  

4) Berada dalam kelompok selama kegiatan kelompok berlangsung.  

5) Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya agar 

tugas dapat diselesaikan tepat waktu.  

6) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi terhadap tugas.  

7) Meminta orang lain untuk untuk berbicara dan berpartisipasi 

terhadap tugas  

8) Menyelesaikan tugas tepat waktu.  

9) Menghormati perbedaan individu.  
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Berdasarkan beberapa pendapat yang menjelaskan mengenai ciri-ciri 

atau indikator kolaborasi siswa, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kolaborasi siswa antara lain:  

1) Kesediaan siswa menerima pembagian tugas kelompok  

2) Kesediaan siswa untuk memanfaatkan waktu diskusi dengan baik 

3) Kesediaan siswa menciptakan suasana akrab dalam kelompok 

4) Keikutsertaan siswa memberikan pendapat saat diskusi  

5) Kesediaan siswa menerima pendapat teman  

6) Kesediaan siswa memberikan informasi yang diketahui untuk 

menyelesaikan tugas kelompok 

7) Kesediaan siswa memecahkan masalah saat diskusi kelompok.  

8) Kesediaan menerima keputusan yang dilakukan kelompok 

9) Kesediaan siswa menjaga kekompakan kelompok 

10) Keikutsertan siswa dalam membuat laporan diskusi kelompok 

 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Pada dasarnya cooperative learning memiliki pengertian sebagai suatu 

sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara 

sesame dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang 

terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.  

 

Cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 

struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua 
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orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. (Solihatin dan 

Raharjo, 2008: 4). 

 

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini 

banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang 

tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang agresif dan 

tidak peduli pada orang lain. Pembelajaran ini telah terbukti dapat 

dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia (Isjoni, 

2014: 16). 

 

Menurut Slavin dalam Herpratiwi (2009: 188), tujuan paling penting 

dari pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa 

pengetahuan, konsep, kemampuan dan pemahaman yang mereka 

butuhkan supaya kita menjadi anggota masyarat yang bahagia dan 

memberikan konstribusi. Dalam pembelajaran kooperatif menjadikan 

siswa belajar bersama dan sama-sama belajar karena pembagian tugas 

serta pembentukan kelompok-kelompok kecil. 

 

Menurut Majid dalam Huda (2014: 173) pembelajaran kooperatif 

memiliki tujuan sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model 

kooperatif unggul dalam membantu siswa memahami konsep-

konsep yang sulit. 

2. Penerimaan terhadap keberagaman, diharapkan siswa mampu 

menerima teman-temannya yang mempunyai perbedaan latar 

belakang.  

3. Pengembangan keterampilan sosial siswa seperti berbagi tugas, 

aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman 

untuk bertanya, dapat menjelaskan ide-ide atau pendapat serta 

bekerja dalam kelompok. 

 

Pembelajaran kooperatif memudahkan siswa dalam menerima ilmu 

yang tidak hanya di dapat dari guru pelajaran melainkan dari teman 

sebaya, sehingga memudahkan dalam pemahaman dan penyerapan 

materi serta dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 

Menurut Majid dalam Huda (2014: 173) ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif adalah sebagai berikut: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi 

belajarnya. 

2. Kelompok dibentuk dengan kemampuan yang beragam, muali dari 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

3. Anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan jenis kelamin 

yang berbeda-beda. 

4. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. 
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Pembentukan kelompok membuat siswa menjadi lebih mudah dalam 

melakukan kegiatan belajar serta meningkatkan kecakapan seperti 

berbicara mengemukakan pendapat, komunikasi, kerjasama dan 

tanggung jawab.  

 

Menurut Hamdayana (2017: 64) terdapat prinsip-prinsip dasar 

pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut. 

 

1. Prinsip Ketergantungan Positif 

Untuk tercipta kelompok kerja yang efektif, setiap anggota kelompok 

masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan 

kelompoknya. Tugas tersebut tentu saja disesuaikan dengan 

kemampuan setiap anggota kelompok. Inilah hakikat ketergantungan 

positif, artinya tugas kelompok tidak mungkin diselesaikan manakala 

ada anggota yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan semua ini 

memerlukan kerjasama yang baik dari masing-masing anggota 

kelompok. Anggota kelompok yang mempunyai kemampuan lebih 

diharapkan mau dan mampu membantu temannya untuk 

menyelesaikan tugasnya.  

 

2. Tanggung Jawab Perseorangan 

Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh 

karena itu keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggota, 

maka setiapa nggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai 

dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang terbaik untuk 
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keberhasilan kelompoknya, untuk mencapai hal tersebut, guru perlu 

memberikan penilaian terhadap individu dan juga kelompok. Penilaian 

individu bisa berbeda, tetapi penilaian kelompok harus sama. 

 

3. Interaksi Tatap Muka 

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas 

kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling 

memberikan informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka 

akan memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap anggota 

kelompok untuk bekerjasama, menghargai setiap perbedaan, 

memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi 

kekurangan masing-masing. 

 

4. Partisipasi Dan Komunikasi  

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting 

sebagai bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak. Oleh 

sebab itu, sebelum melakukan kooperatif, guru perlu membekali siswa 

dengan kemampuan berbicara, cara menyatakan ketidaksetujuan atau 

cara menyanggah pendapat orang lain secara santun, tidak 

memojokkan, cara menyampaikan gagasan dan ide-ide yang 

dianggapnya baik dan berguna. 

 

Jika prinsip-prinsip ini diterapkan dengan baik maka akan melatih 

kecakapan siswa dengan baik. Semua siswa mendapat tugas dan peran 
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masing-masing sehingga dapat mengembangkan diri serta membagi 

informasi yang didapat dengan pembelajaran kooperatif membuat 

siswa bersemangat belajar melalui model-model pembelajaran yang 

ada. 

 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Huda (2014: 112) 

yaitu sebagai berikut. 

 

Tahap 1: Persiapan Kelompok 

a. Memilih metode, teknik dan struktur pembelajaran kooperatif 

b. Guru menata ruang kelas untuk pembelajaran kelompok  

c. Guru meranking siswa untuk pembentukan kelompok 

d. Guru menentukan jumlah kelompok  

e. Guru membentuk kelompok-kelompok  

Tahap 2: Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Siswa merancang team building dengan identitas kelompok 

b. Siswa dihadapkan pada persoalan 

c. Siswa mengeksplorasi persoalan  

d. Siswa merumuskan tugas dan menyelesaikan persoalan 

e. Siswa bekerja mandiri lalu belajar kelompok 

 

Peran seorang guru merupakan kunci dan ujung tombak dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru yang mengatur, mengarahkan dan 

menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 

Oleh karena itu, secara tidak langsung guru dituntut untuk lebih 
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professional, inovatif, perspektif dan proaktif dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran. 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 

Think Pair Share (TPS) merupakan suatu teknik sederhana dengan 

keuntungan besar. TPS dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengingat suatu informasi dan seorang siswa juga dapat belajar dari 

siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan 

sebelum disampaikan di depan kelas. Selain itu, TPS juga dapat 

memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam kelas. TPS sebagai salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang terdiri atas 3 tahapan, yaitu Thinking, 

Pairing, dan Sharing. Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber 

pembelajaran (teacher oriented), tetapi justru siswa dituntut untuk 

dapat menemukan dan memahami konsep-konsep baru (student 

oriented). (Hamdayana, 2017: 201). 

 

Think pair share merupakan suatu model pembelajaran kooperatif 

yang memberi siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, untuk 

merespon dan saling membantu (Komalasari, 2011: 64). Model think 

pair share menekankan optimalisasi partisipasi siswa yaitu dengan 

memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada 

setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka 

kepada orang lain (Lie, 2010: 57). 



24 

 

 

 

Model pembelajaran Think Pair Share tergolong tipe kooperatif 

dengan sintaks. Guru menyajikan materi klasikal, berikan persoalan 

kepada siswa dan siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan 

sebangku-sebangku (Think-Pairs), presentasi kelompok (Share), kuis 

individual, buat skor perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis 

dan berikan penghargaan (Ngalimun, 2017:338) 

 

Eggen dan Kauchak (2012: 134) mengemukakan think pair share bisa 

efektif untuk tiga alasan yaitu:  

a. Strategi ini mengundang respons dari semua orang di dalam kelas 

dan menempatkan semua siswa kedalam peran-peran yang aktif 

secara kognitif  

b. Karena setiap anggota dari pasangan diharapkan untuk berpartisipasi, 

strategi ini mengurangi kecenderungan penumpang gratisan yang bisa 

menjadi masalah saat menggunakan kerja kelompok  

c. Strategi ini mudah direncanakan dan diterapkan.  

 

Menurut Hamdayana (2017: 202) Think Pair Share memiliki prosedur 

yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi waktu lebih banyak 

pada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama 

lain. Model Think Pair Share (TPS) sebagai pengganti dari Tanya 

jawab seluruh kelas. Sebagai suatu model pembelajaran TPS memiliki 

langkah-langkah tertentu. Guru membagi siswa dalam kelompok 

berempat dan memberikan tugas kepada semua kelompok. Setiap 

siswa memikirkan dan mengerjakan tugas sendiri. Siswa berpasangan 
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dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi dengan 

pasangannya. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok 

berempat. Siswa berkesempatan untuk membagikan hasil kerjanya 

kepada kelompok berempat. 

 

Model pembelajaran TPS terdiri atas lima langkah, dengan tiga 

langkah utama sebagai ciri khas, yaitu tahap pendahuluan Think, Pair, 

Share, penghargaan. Penjelasan dari setiap langkah-langkah adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap Pendahuluan 

Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi sekaligus 

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pembelajaran. Pada 

tahap ini, guru menjelaskan aturan main serta menginformasikan 

batas waktu untuk setiap tahap kegiatan.  

b. Tahap Think (berfikir secara individual) 

Proses Think Pair Share dimulai pada saat guru melakukan 

demonstrasi untuk menggali konsepsi awal siswa. Pada tahap ini, 

siswa diberi batas waktu (think time) oleh guru untuk memikirkan 

jawabannya secara individual terhadap pertanyaan yang diberikan. 

Dalam penentuannya, guru harus mempertimbangkan pengetahuan 

dasar siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 

c. Tahap Pair (berpasangan dengan teman sebangku) 

Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara berpasangan. 

Guru menentukan bahwa pasangan setiap siswa adalah teman 
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sebangkunya. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak pindah 

mendekati siswa lain yang pintar dan meninggalkan teman 

sebangkunya. Kemudian, siswa mulai bekerja dengan pasangannya 

untuk mendiskusikan mengenai jawaban atas permasalahan yang 

telah diberikan oleh guru. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk 

mendisksikan berbagai kemungkinan jawaban secara bersama. 

d. Tahap Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh 

kelas) 

Pada tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban secara 

perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas sebagai 

keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari kelompok dapat 

memperoleh nilai dari hasil pemikiran mereka. 

e. Tahap Penghargaan  

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu 

maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada 

tahap think, sedangkan nilai kelompok berdasarkan jawaban pada 

tahap pair dan share, terutama pada saat presentasi memberikan 

penjelasan terhadap seluruh kelas.  

 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah:  

1. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas. Penggunaan metode 

pembelajaran Think Pair Share menuntut siswa menggunakan 

waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang 

diberikan oleh guru diawal pertemuan sehingga diharapkan siswa 
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mampu memahami materi dengan baik sebelum guru 

menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya. 

2. Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru pada 

setiap pertemuan selain untuk melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran juga dimaksudnya agar siswa dapat selalu 

berusaha hadir pada setiap pertemuan. Sebab bagi siswa yang 

sekali tidak hadir maka siswa tersebut tidak mengerjakan tugas dan 

hal ini akan memengaruhi hasil belajar mereka. 

3. Angka putus sekolah berkurang. Model pembelajaran Think Pair 

Share diharapkan dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa dapat lebih baik daripada 

pembelajaran dengan model konvensional.  

4. Sikap apatis berkurang. Sebelum pembelajaran dimulai, 

kecenderungan siswa merasa malas karena proses belajar dikelas 

hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru dan menjawab 

semua yang ditanyakan oleh guru. Dengan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses belajar mengajar, metode pembelajaran Think 

Pair Share akan lebih menarik dan tidak monoton dibandingkan 

metode konvensial. 

5. Penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam model 

pembelajaran konvensional, siswa yang aktif di dalam kelas 

hanyalah siswa tertentu yang benar-benar rajin dan cepat dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh guru, sedangkan siswa 

yang lain hanyalah “pendengar” materi yang disampaikan oleh 



28 

 

 

guru. Dengan pembelajaran Think Pair Share hal ini dapat 

meminimalisir sebab semua siswa akan terlibat dengan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. 

6. Menaikan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. Sistem kerjasama 

yang diterapkan dalam model pembelajaran Think Pair Share 

menuntut siswa untuk dapat bekerjasama dalam tim, sehingga 

siswa dituntut untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat 

orang lain atau mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak 

diterima. (Hamdayana, 2017: 204) 

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah:  

1. Tidak selamanya mudah bagi siswa untuk mengatur cara berpikir 

sistematik. 

2. Lebih sedikit ide yang masuk. 

3. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa dalam 

kelompok yang bersangkutan sehingga banyak kelompok yang 

melapor dan dimonitor. 

4. Jumlah murid yang ganjil berdampak pada saat pembentukan 

kelompok, karena ada satu murid tidak mempunyai pasangan. 

5. Jumlah kelompok yang terbentuk banyak (Hamdayana, 2017: 205).   

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 

Universitas John Hopkins. Guru yang menggunakan STAD juga 



29 

 

 

mengacu pada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi 

akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan presentasi 

verbal atau teks. Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi 

kelompk dengan anggota 4-5 orang, setiap kelompok haruslah 

heterogen, terdiri atas laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai 

suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Anggota tim 

menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain 

untuk menuntaskan materi pembelajarannya dan kemudian saling 

membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui 

tutorial, kuis, satu sama lain dan melakukan diskusi. Secara individual, 

setiap minggu atau setiap dua minggu siswa diberi kuis. Kuis itu 

diskor, dan tiap individu diberi skor perkembangan. Skor 

perkembangan ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi 

berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor yang 

lalu. Setiap minggu pada suatu lembar penilaian singkat atau dengan 

cara lain, diumumkan tim-tim dengan skor tertinggi, siswa yang 

mencapai skor perkembangan tinggi, atau siswa yang mencapai skor 

sempurna pada kuis-kuis itu.   

 

STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dengan 

sintaks. Pengarahan, buat kelompok heterogen (4-5 orang), diskusikan 

bahan belajar-LKS-modul secara kolaboratif, sajian-presentasi 

kelompok sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individual dan buat skor 
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perkembangan tiap siswa atau kelompok, umumkan rekor tim dan 

individual dan berikan penghargaan (Ngalimun, 2017:337) 

 

Slavin (2008: 143) berpendapat komponen dalam model pembelajaran 

koopertaif tipe STAD terdiri atas lima komponen utama yaitu 

presentasi kelas, kerja kelompok (tim), kuis, skor kemajuan individual, 

penghargaan kelompok. 

1. Presentasi Kelas (Class Presentation) 

STAD merupakan materi pelajaran yang mula-mula disampaikan 

dalam presentasi kelas. Metode yang digunakan biasanya dengan 

pembelajaran langsung atau diskusi kelas yang dipandu guru. 

Selama presentasi kelas siswa harus benar-benar memperhatikan 

karena dapat membantu mereka dalam mengerjakan kuis individu 

yang juga akan menentukan nilai kelompok. 

 

2. Kerja Kelompok (Team Works) 

Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen laki-

laki dan perempuan berasal dari berbagai suku, memiliki 

kemampuan berbeda. Fungsi utama dari kelompok ialah 

menyiapkan anggota kelompok agar mereka dapat mengerjakan 

kuis dengan baik. Setelah guru menjelaskan materi, setiap anggota 

kelompok mempelajari dan mendiskusikan LKS, membandingkan 

jawaban dengan teman kelompok dan saling membantu antar 

anggota jika ada yang mengalami kesulitan. Setiap guru 

mengingatkan dan menekankan pada setiap kelompok agar setiap 



31 

 

 

anggota melakukan yang terbaik untuk kelompoknya dan pada 

kelompok sendiri akan melakukan yang terbaik untuk membantu 

anggotanya. 

 

3. Kuis (quizzes) 

Setelah guru memberikan presentasi siswa diberi kuis individu. 

Siswa tidak diperbolehkan membantu satu sama lain selama kuis 

berlangsung. Setiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari 

dan memahami materi yang telah disampaikan. 

 

4. Peningkatan Nilai Individu (individual improvement score) 

Peningkatan nilai individu dilakukan untuk memberikan tujuan 

hasil yang ingin dicapai jika siswa dapat berusaha keras dan hasil 

yang lebih baik dari yang telah diperoleh sebelumnya. Setiap siswa 

dapat menyumbangkan nilai maksimum pada kelompoknya dan 

setiap siswa mempunyai skor dasar yang dipeoleh dari rata-rata tes 

atau kuis sebelumnya. Selanjutnya siswa menyumbangkan nilai 

untuk kelompok berdasarkan peningkatan nilai individu yang 

diperoleh. 

 

5. Penghargaan Kelompok (team recognation)  

Kelompok mendapatkan penghargaan lain jika rata-rata skor 

kelompok melebihi kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga 

dapat digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari 

peringkat mereka. 
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Menurut tim Hamdayana (2017: 117) langkah-langkah penerapan 

metode pembelajaran tipe STAD adalah sebagai berikut. 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan 

kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 

2. Guru memberikan tes atau kuis kepada setiap siswa secara 

individual sehingga akan diperoleh skor awal. 

3. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 

4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang 

dan rendah). Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, 

budaya, suku yang berbeda serta kesetaraan gender. 

4. Bahan materi yang telah dipersiapkan didiskusikan dalam 

kelompok untuk mencapai kompetensi dasar. Pembelajaran 

kooperatif tipe STAD biasanya digunakan untuk penguatan 

pemahaman materi. 

5. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 

mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

6. Guru memberikan tes atau kuis kepada setiap siswa secara 

individual.  

7. Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan 

perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar 

ke skor kuis berikutnya. 
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Hamdayana (2017: 118) menjelaskan bahwa kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut. 

a. Siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung 

tinggi norma-norma kelompok. 

b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 

bersama. 

c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

d. Interaksi antarsiswa seiring dengan peningkatan kemampuan 

mereka dalam berpendapat. 

e. Meningkatkan kecakapan individu. 

f. Meningkatkan kecakapan kelompok. 

g. Tidak bersifat kompetitif. 

h. Tidak memiliki rasa dendam 

Menurut Hamdayana (2017: 118) kekurangan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, yaitu sebagai berikut:  

a. Konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang. 

b. Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena 

peran anggota yang pandai lebih dominan. 

c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 

d. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit 

mencapai target kurikulum. 
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e. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru 

dapat melakukan pembelajaran kooperatif. 

f. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka 

bekerjasama. 

 

5. Mata Pelajaran Ekonomi 

Pelajaran ekonomi mencakup perilaku ekonomi dan kesejahteraan 

yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan 

kehidupan terdekat hingga di lingkungan terjauh, yang meliputi aspek-

aspek yaitu perekonomian, ketergantungan, spesialisasi dan pembagian 

kerja, perkoperasian, kewirausahaan, akuntansi dan manajemen. 

 

Paul A. Samuelson (Sukwiaty, dkk, 2009: 120) mengemukakan bahwa 

Ilmu ekonomi sebagai suatu studi tentang perilaku orang dan 

masyarakat dalam memilih cara menggunakan sumber daya yang 

langka untuk kemudian menyalurkannya, baik saat ini maupun di 

masa depan kepada berbagai individu dan kelompok yang ada dalam 

suatu masyarakat. 

 

Mata pelajaran ekonomi bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

a. Memahami konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan 

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang 
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terjadi di lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan 

Negara.  

b. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi 

yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi. 

c. Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggung jawab dengan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen 

dan akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, 

masyarakat dan Negara. 

d. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nilai 

sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala 

nasional maupun internasional. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa mata 

pelajaran ekonomi adalah bagian dari mata pelajaran di sekolah yang 

mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam usaha memenuhi 

kebutuhan yang tak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang 

terbatas jumlahnya. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

 

Tabel 2. Penelitian Yang Relevan 

No Nama Judul Skripsi Hasil 

1. Safitri, Wulandari 

(Jurnal,2017) 

Perbedaan Metode 

Stad Dan Tps 

Dalam 

Meningkatkan 

Kerja Sama Dan 

Aktivitas Belajar 

Pada Pembelajaran 

Pertama, terdapat 

perbedaan peningkatan 

kerja sama siswa yang 

signifikan antara kelas 

yang menggunakan 

metode Student Team 

Achievement Division 
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Ips Smp dan metode Think Pair 

Share dalam 

pembelajaran IPS di 

kelas VII SMP Negeri 

1 Margoyoso Pati Jawa 

Te-ngah. Hal ini 

dibuktikan dengan 

hasil uji t dengan taraf 

signifikansi 0,05 

menunjukkan 

0,013<0,05 sehingga 

Ho ditolak dan hasil 

an-alisis data angket 

kerja sama siswa 

dengan penerapan 

metode Student Team 

Achievement Division 

memiliki nilai rata-rata 

gainscore sebesar 

29,69 dan metode 

Think Pair Share 

sebesar 24,69, yang 

artinya metode Student 

Team Achievement 

Division dapat 

meningkat-kan kerja 

sama siswa lebih tinggi 

dibanding-kan metode 

Think Pair Share. 

2. Hidayat & 

Muhson, M.Pd 

 (Jurnal,2017) 

Efektivitas Metode 

Think Pair Share 

Dan Two Stay Two 

Stray Dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Dan 

Kemampuan 

Kerjasama 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

metode TPS lebih 

efektif dari 

konvensional 

dibuktikan nilai Sig. 

sebesar 0,039 dan t 

hitung sebesar 2,363, 

begitu pula dengan 

metode TSTS lebih 

efektif dari 

konvensional 

dibuktikan nilai Sig. 

sebesar 0,003 dan t 

hitung 3,277 dan ada 

perbedaan kemampuan 

kerjasama siswa yang 

menggunakan metode 

Tabel 2 lanjutan 
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TPS, TSTS, dan 

ceramah dibuktikan 

dari nilai Sig. pada uji 

Anova sebesar 0,001. 

3. Pratiwi, 

Ardianti, dan 

Kanzunnudin  

 (Jurnal,2017) 

Peningkatan 

Kemampuan 

Kerjasama Melalui 

Model Project 

Based Learning 

(Pjbl) Berbantuan 

Metode 

Edutainment Pada 

Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

Hasil uji-t analisis 

kemampuan kerjasama 

menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung 3,279 > t-

tabel 2,011 dan 

analisis hasil belajar 

siswa dengan uji-t 

menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung 2,854 > t- 

tabel 2, 011. Maka 

terdapat perbedaan 

yang signifikan 

kemampuan kerjasama 

dan nilai post test 

siswa kelompok 

ekperimen dengan 

kelompok kontrol. 

Dengan demikian 

model project based 

learning (PjBL) 

berbantuan metode 

edutainment dapat 

meningkatkan 

kemampuan kerjasama 

dan hasil belajar siswa 

kelas IV SD 

Muhammadiyah 

Kudus 

4. Hermawan, 

Parsaoran., Endi., 

Ida., Achmad., 

Anggi., Syarif. 

(Jurnal,2017) 

Desain Rubrik 

Kemampuan 

Berkolaborasi 

Siswa SMP dalam 

Materi Pemantulan 

Cahaya 

Kemampuan 

berkolaborasi adalah 

salah satu kompetensi 

penting abad ke-21 

sehingga guru di 

lapangan harus 

memiliki rubric 

tersendiri untuk 

mengukur kemampuan 

berkolaborasi siswa. 

Rubrik disusun 

berdasarkan adaptasi 

dan modifikasi rubrik 

kemampuan 

berkolaborasi dari 

Tabel 2 lanjutan 
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International Reading 

Association (IRA) 

(2005). Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

metode penelitian dan 

pengembangan model 

intruksional 4D 

(define, design, 

develop and 

disseminate) yang 

dibatasi hanya 2D 

(define and design). 

Aspek yang diadaptasi 

dan dimodifikasi yaitu 

kontribusi, manajemen 

waktu, pemecahan 

masalah, bekerja 

dengan orang lain dan 

teknik penyelidikan 

yang dilatihkan pada 

kegiatan percobaan 

pemantulan cahaya  

5. Samura 

(Jurnal,2018) 

A Comparison 

Between Stad-Type 

And Tps-Type 

Cooperative 

Learning In Middle 

School Students’ 

Geometry Learning 

The result of the study 

shows that cooperative 

learning model of both 

STAD and TPS types 

are very effective to be 

applied on studying 

mathematics. 

However, between the 

STAD and TPS types 

of cooperative 

learning, the STAD 

types are more 

effective than TPS, 

seen from 

accomplishing 

standards of 

competence, 

mathematical 

communication skills, 

and mathematical 

thinking ability of 

Junior High School 

students. 

 

Tabel 2 lanjutan 
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C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perbedaan 

kemampuan berkolaborasi siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan 

menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda. Pada penelitian ini, 

terdiri dari dua variabel bebas (independent), yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS (X1) dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(X2). Selain itu terdapat variabel terikat (dependent) yang berupa 

kemampuan berkolaborasi siswa (Y). 

 

Penerapan model pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam kelas 

dimana dalam hal ini melibatkan berbagai komponen pembelajaran yang 

meliputi guru, siswa, metode, materi pelajaran alat dan sumber belajar, 

yang merupakan tujuan dari proses pembelajaran itu sendiri. Salah satu 

komponen yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 

yaitu metode pembelajaran yang baik. Dalam hal ini, baik buruknya 

metode yang diberikan dapat dilihat dari keberhasilan belajar siswa. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bekerjasama dengan pasangannya, dalam hal ini yang 

dimaksud dengan bekerja sendiri sekaligus bekerjasama adalah siswa 

mengerjakan sendiri persoalan yang diberikan oleh guru dan selanjutnya 

berkerjasama dengan pasangannya untuk mendiskusikan masing-masing 

pemecahan atas persoalan tersebut. Dalam model kooperatif tipe TPS 

siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan 
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tugasnya dalam kelompok yang hanya terdiri dari 2 siswa. Siswa juga 

memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya di 

hadapan seluruh siswa sehingga ide-ide dapat menyebar ke seluruh siswa. 

Maka siswa mempunyai kesempatan lebih banyak dalam menguasai 

materi pelajaran ekonomi sehingga hasil belajar yang diperolehnya juga 

lebih baik. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) adalah model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

aktivitas dan interaksi antar siswa untuk saling memotivasi dan membantu 

dalam memahami suatu materi pelajaran. Rusman (2011: 214) menyatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan 

yaitu siswa yang berkemampuan tinggi dapat mengajari teman 

sekelompoknya dengan sistem tutor sebaya agar dapat berhasil 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Selain itu, Sholomo Sharan 

(2009: 11) juga menyatakan bahwa interaksi antar siswa juga dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama sehingga 

tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran ekonomi juga lebih baik. 

Dengan alasan di atas, hasil belajar siswa yang diperoleh juga lebih baik. 

 

Kedua tipe model pembelajaran tersebut mengacu pada kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa secara menyeluruh 

terutama dalam hal bekerja sama dan juga memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuan siswa. Kedua tipe 

model pembelajaran tersebut juga dapat membantu siswa dalam 
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mengoptimalkan kemampuan kerjasama siswa melalui proses 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam hal memahami 

materi pelajaran.  

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, perbedaan yang ada pada kedua model 

pembelajaran diduga akan akan berakibat pada perbedaan kemampuan 

berkolaborasi siswa pada mata pelajaran ekonomi antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dan STAD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Permasalahan 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TPS 

Kemampuan 

Berkolaborasi Siswa 
Kemampuan 

Berkolaborasi Siswa 

Perbedaan Kemampuan Berkolaborasi Siswa Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Dan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan tinjauan pustaka, penelitian terdahulu, dan 

kerangka pikir maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Terdapat perbedaan antara kemampuan berkolaborasi siswa pada mata 

pelajaran ekonomi yang diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dan siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Team Achievement Division). 

2. Kemampuan berkolaborasi siswa pada mata pelajaran ekonomi yang 

diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think 

Pair Share) lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Division). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian 

komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan suatu 

variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada 

waktu yang berbeda (Sugiyono, 2017: 57). Metode ini dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu mengetahui 

perbedaan suatu variabel yaitu kemampuan berkolaborasi siswa dengan 

perlakuan berbeda. Perlakuan berbeda dalam penelitian ini berupa 

penggunaan dua model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dan STAD yang akan diuji cobakan kepada siswa. 

 

1. Desain Penelitian 

Metode eksperimen yang digunakan adalah metode posttest-only 

control group desaign. Sugiyono menjelaskan “bahwa terdapat dua 

kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok 

pertama diberi perlakuan dengan model pembelajaran TPS (X1) 

disebut dengan kelas eksperimen dan kelompok kedua diberikan model 

pembelajaran STAD (X2) disebut kelas control” (Sugiyono, 2017: 75). 
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Penelitian ini akan membandingkan kemampuan berkolaborasi siswa 

antara dua model pembelajaran yaitu TPS dan STAD, variabel bebas 

(X1) disebut dengan variabel eksperimen dan (X2) disebut variabel 

kontrol dan variabel terikat (Y) kemampuan berkolaborasi siswa. Pada 

kelompok sampel ditentukan secara cluster random sampling yaitu 

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak, dan diperoleh kelas 

X IPS 1 sebagai kelas eksperimen melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran TPS, sedangkan kelas X IPS 2 sebagai 

kelas kontrol melaksanakan pembelajaran STAD. Desain penelitian 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Rancangan Atau Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Posttes 

E X1 O1 

K X2 O2 

(Sumber: Sugiyono, 2012: 116) 

 

Keterangan:  

 

E : Kelompok Eksperimen  

K : Kelompok Kontrol  

X1 : Kelompok yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran   

  kooperatif tipe TPS  

X2 : Kelompok yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran  

  kooperatif tipe STAD  

O1 : Postest pada kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran  

  kooperatif tipe TPS  

O2 : Posttest pada kelompok yang diberi perlakuan model  

  pembelajaran kooperatif tipe STAD 

 

Melalui desain ini setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan 

model pembelajaran akan berdampak pada observasi sesudah 

perlakuan yang disebut posttest. 
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2. Prosedur Eksperimen 

Prosedur yang digunakan dalam eksperimen ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian Pendahuluan 

a. Melakukan observasi pendahuluan untuk melihat permasalahan 

ditempat yang akan diteliti. 

b. Melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran ekonomi 

untuk mengetahui permasalahan yang ada serta untuk 

mengetahui jumlah kelas yang akan menjadi populasi 

kemudian digunakan sebagai sampel dalam penelitian. 

c. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik 

sampel jenuh. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan cara diundi kemudian menyusun rancangan penelitian. 

d. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

pembanding kemudian menyusun rancangan penelitian.  

2) Tahap Perencanaan 

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TPS, 

serta untuk kelas kontrol dengan model pembelajaran STAD. 

b. Menyiapkan lembar post test.  

3) Tahap Pelaksanaan 

a. Menerapkan langkah-langkah model pembelajaran TPS untuk 

kelas eksperimen, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 
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Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi 

sekaligus memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas 

pembelajaran. Pada tahap ini, guru juga menjelaskan aturan 

main serta menginformasikan batas waktu untuk setiap 

tahap kegiatan.  

2. Tahap Think (berfikir secara individual) 

Proses Think Pair Share dimulai pada saat guru melakukan 

demonstrasi untuk menggali konsepsi awal siswa. Pada 

tahap ini, siswa diberi batas waktu (think time) oleh guru 

untuk memikirkan jawabannya secara individual terhadap 

pertanyaan yang diberikan. Dalam penentuannya, guru 

harus mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3. Tahap Pair (berpasangan dengan teman sebangku) 

Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara 

berpasangan. Guru menentukan bahwa pasangan setiap 

siswa adalah teman sebangkunya. Hal ini dimaksudkan agar 

siswa tidak pindah mendekati siswa lain yang pintar dan 

meninggalkan teman sebangkunya. Kemudian, siswa mulai 

bekerja dengan pasangannya untuk mendiskusikan 

mengenai jawaban atas permasalahan yang telah diberikan 

oleh guru. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk 

mendisksikan berbagai kemungkinan jawaban secara 

bersama. 
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4. Tahap Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau 

seluruh kelas) 

Pada tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban 

secara perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas 

sebagai keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari 

kelompok dapat memperoleh nilai dari hasil pemikiran 

mereka. 

5. Tahap Penghargaan  

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara 

individu maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan 

hasil jawaban pada tahap think, sedangkan nilai kelompok 

berdasarkan jawaban pada tahap pair dan share, terutama 

pada saat presentasi memberikan penjelasan terhadap 

seluruh kelas.  
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Gambar 2. Desain Eksperimen TPS 

 

b. Menerapkan langkah-langkah model pembelajaran STAD 

untuk kelas kontrol, yaitu sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau 

permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang 

akan dicapai. 
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2. Guru memberikan tes atau kuis kepada setiap siswa secara 

individual sehingga akan diperoleh skor awal. 

3. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok 

terdiri atas 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-

beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin, anggota 

kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

kesetaraan gender. 

4. Bahan materi yang telah dipersiapkan didiskusikan dalam 

kelompok untuk mencapai kompetensi dasar. Pembelajaran 

kooperatif tipe STAD biasanya digunakan untuk penguatan 

pemahaman materi. 

5. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 

mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

6. Guru memberikan tes atau kuis kepada setiap siswa secara 

individual.  

c. Lama pertemuan 2 x 45 menit selama 6 kali pertemuan 

d. Melakukan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengukur kemampuan berkolaborasi siswa. 
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Gambar 3. Desain Eksperimen STAD 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas X jurusan IPS MA 

Ma’arif 06 Pasir Sakti tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 2 

kelas sebanyak 57 siswa.  

 

2. Sampel  

Sampel penelitian ini diambil dari semua populasi yang ada untuk 

dijadikan sebagai sampel, karena populasi yang ada hanya dua kelas. 

 

Tabel 4. Data Jumlah Siswa 

No Kelas Jumlah 

1. X IPS 1 27 

2. X IPS 2 28 

 Jumlah 55 

 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). 

 

1. Variabel bebas (independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
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2017: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini dua model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TPS (X1) dan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD (X2). 

 

2. Variabel terikat (dependent) 

Variabel terikat atau dilambangkan (Y) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi sebab, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2017: 39). Variabel terikat dari penelitian ini adalah 

kemampuan berkolaborasi siswa (Y). 

 

D. Definisi Konseptual Variabel  

1. Kemampuan Berkolaborasi 

Kemampuan berkolaborasi adalah sebuah interaksi atau hubungan 

antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang 

dinamis yaitu hubungan yang saling menghargai, saling peduli, saling 

membantu, dan saling memberikan dorongan sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 

Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu model 

pembelajaran kooperatif yang memberi siswa lebih banyak waktu 

untuk berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Model think 

pair share menekankan optimalisasi partisipasi siswa yaitu dengan 

memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada 
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setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka 

kepada orang lain. 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) merupakan suatu metode pembelajaran mengutamakan 

kerjasama siswa dalam kelompok kecil yang heterogen dengan 

anggota 4-5 orang setiap kelompoknya untuk menyelesaikan tugas 

pembelajaran di kelas. 

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini digunakan untuk 

menjelaskan secara spesifik kegiatan yang diperlukan untuk mengukur 

konstrak variabel. 

 

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel Kemampuan Berkolaborasi  

   Siswa 

No. Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

1. Kemampuan 

berkolaborasi 

siswa 

a. Kesediaan 

siswa 

menerima 

pembagian 

tugas 

kelompok  

 

b. Kesediaan 

siswa untuk  

Tingkat 

besarnya hasil 

nilai observasi 

kemampuan 

berkolaborasi 

siswa 

Interval 
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Tabel 5. Lanjutan 

No. Variabel memanfaatkan 

waktu diskusi 

dengan baik  

 

 

c. Kesediaan siswa 

menciptakan 

suasana akrab 

dalam kelompok 

 

d. Keikutsertaan 

siswa 

memberikan 

pendapat saat 

diskusi 

 

e. Kesediaan siswa 

menerima 

pendapat teman 

 

f. Kesediaan siswa 

memberikan 

informasi yang 

diketahui untuk 

membantu 

menyelesaikan 

tugas kelompok 

 

g. Kesediaan siswa 

memecahkan 

masalah saat 

diskusi 

kelompok 

 

h. Kesediaan 

menerima 

keputusan yang 

dilakukan 

kelompok  

 

i. Kesediaan siswa 

menjaga  

Pengukuran 

Variabel 

Skala 
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Tabel 5. Lanjutan 

  kekompakan 

kelompok 

 

j. Keikutsertaan 

siswa dalam 

membuat laporan 

diskusi 

kelompok 

  

2. Model 

kooperatif 

tipe TPS 

Post test menggunakan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS 

Tingkat 

besarnya hasil 

nilai observasi 

kemampuan 

berkolaborasi 

siswa dengan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

TPS 

Interval 

3. Model 

kooperatif 

tipe STAD 

Post test menggunakan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

Tingkat 

besarnya hasil 

nilai observasi 

kemampuan 

berkolaborasi 

siswa dengan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

STAD 

Interval 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik yang 

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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1. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secara umum yang 

berkenaan dengan informasi tentang sekolah mengenai jumlah siswa 

dan keadaan umum di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti. 

 

2. Observasi  

Teknik observasi dilakukan secara langsung dan terstruktur dengan 

dua obyek yaitu guru dan siswa. Selain itu observasi dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan berkolaborasi siswa dengan menggunakan 

lembar observasi.  

 

3. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

berbagai pertanyaan yang sesuai dengan panduan wawancara dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana, sehingga mudah dimengerti dan 

dipahami oleh narasumber. Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu 

bertemu secara langsung dengan Bapak Irwan Yudistira, S.E selaku 

guru bidang studi ekonomi. Wawancara ini dilakukan dengan maksud 

untuk mendapatkan data atau informasi mengenai kemampuan siswa 

dalam memahami pembelajaran ekonomi. 

 

G. Uji Persyaratan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan statistic parametric, dalam penggunaan 

statistik ini data yang diperoleh dalam penelitian harus memenuhi syarat 



57 

 

 

berdistribusi normal dan homogeny. Sehingga perlu diuji terlebih dahulu 

yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan berkolaborasi siswa 

berdasarkan kelompok perlakuan. Uji normalitas data tersebut 

menggunakan uji liliefors. Berdasarkan sampel yang akan diuji 

hipotesisnya apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji 

liliefors dilakukan terhadap dua kelompok data. Kelompok pertama 

adalah kemampuan berkolaborasi siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan kelompok kedua 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

 

Berdasarkan sampel yang akan diuji hipotesisnya yaitu menggunakan 

rumus: 

Lo = F (Zi) – S (Zi) 

Keterangan: 

Lo      = Harga mutlak terbesar 

F (Zi) = Peluang angka baku 

S (Zi) = Proporsi angka baku 

Kriteria pengujiannya adalah jika Lhit < Ltab dengan taraf signifikan 

0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula 

sebaliknya.  

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi data adalah sama atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

homogenitas kedua kelompok data, yaitu kelompok pertama adalah 
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kemampuan berkolaborasi siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kelompok kedua adalah 

kemampuan berkolaborasi siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan uji F 

dengan formula Levene’s Statistic, yaitu: 

W =   

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

k = Banyaknya kelompok 

 = Rata-rata dari kelompok i 

 = Rata-rata kelompok dari  

 = Rata-rata menyeluruh dari  

(Sugiyono, 2013: 203) 

Harga F hitung dibandingkan dengan harga F tabel untuk 5% dengan 

dk pembilang -1 dan dk penyebut -1. Apabila F hitung lebih kecil 

dari F table maka varian data yang akan dianalisis homogeny, sehingga 

analisis data dapat dilanjutkan. Sedangkan apabila F hitung lebih besar 

dari F tabel maka varians tidak homogen. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. t-test Dua Sampel Independent 

Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian 

hipotesis komparatif dua sampel independent. 

t =  

(separated varian) 

t =  

(polled varian) 

Keterangan: 

X1 = rata-rata kemampuan berkolaborasi siswa menggunakan model  

   pembelajaran TPS 

X2 = rata-rata kemampuan berkolaborasi siswa menggunakan model  

   pembelajaran STAD 

 = varian total kelompok 1 

 = varian total kelompok 2 

 = banyaknya sampel kelompok 1 

 = banyaknya sampel keompok 2 

 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu: 

a. Apakah ada dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang 

jumlahnya sama atau tidak. 
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b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogeny atau tidak. 

Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian. 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini secara deskriptif dan 

kuantitatif. Secara deskriptif, pengujian hipotesis untuk melihat 

kemampuan berkolaborasi siswa berupa observasi selama 

pembelajaran dengan menggunakan rata-rata masing-masing sub 

indikator kemampuan berkolaborasi. 

 

Secara kuantitatif, pengujian hipotesis setelah eksperimen (post test) 

dalam penelitian ini menggunakan uji t-test dua sampel independent. 

Uji t dua sampel independent digunakan untuk membandingkan rata-

rata dari kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

TPS dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

STAD yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, dengan tujuan 

apakah kedua model pembelajaran tersebut mempunyai rata-rata yang 

sama ataukah tidak secara signifinikan, dengan asumsi data 

berdistribusi normal dan jumlah sampel sedikit (kurang dari 30). (Tedi 

Rusman, 2015: 70)  

 

I. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini dilakukan dua pengujian hipotesis, yaitu: 

Rumus hipotesis 1 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berkolaborasi  

  antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model  
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  pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran  

  kooperatif tipe TPS. 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berkolaborasi antara  

  siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran  

  kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe   

  TPS 

 

Rumus hipotesis 2 

H0 : Kemampuan berkolaborasi siswa yang pembelajarannya  

  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih  

  rendah dari pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

 

H1 : Kemampuan berkolaborasi siswa yang pembelajarannya     

  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih  

  tinggi daripada model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Jika nilai t hitung < t table maka terima H0   

Jika nilai t hitung > t table maka tolak H0 

Atau dapat pula menggunakan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut. 

Jika nilai Sig > (0,05) maka terima H0   

Jika nilai Sig < (0,05) maka tolak H0   
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berkolaborasi 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatf tipe TPS dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada mata pelajaram ekonomi.  

2. Kemampuan berkolaborasi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dilihat dari pengamatan kemampuan 

berkolaborasi siswa setiap kelompok dalam berdiskusi.  

 

B. Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Sebaiknya guru dapat memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan mata pelajaran ekonomi, seperti 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan 

tipe STAD untuk meningkatkan kemampuan berkolaborasi 

siswa. 

2. Sebaiknya jika ingin meningkatkan kemampuan 

berkolaborasi siswa pada mata pelajaran ekonomi dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, 

karena model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih 

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD.  
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